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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  maka  ada beberapa  kesimpulan  

yang  dapat diambil sebagai berikut  :   

1. Indeks Tutupan Hutan di masing-masing kabupaten/kota di propinsi 

Sumatera Barat dari tahun 2013 sampai dengan 2015 maka peningkatan 

terjadi dari tahun 2013 ke 2014 dan sedikit menurun di tahun 2015 

2. Indeks kualitas udara di masing-masing kabupaten/kota di propinsi 

Sumatera Barat dari tahun 2013 sampai dengan 2015 maka terjadi 

peningkatan di tahun 2014 dan penurunan di tahun 2015. 

3. Anggaran Belanja SKPD pengelola lingkungan di masing-masing 

kabupaten/kota di propinsi Sumatera Barat rata-rata berfluktuatif, ada yang 

meningkat dan ada yang kurang dari tahun ke tahun. 

4. Anggaran Belanja SKPD pengelola lingkungan secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan, ini berarti H0 

ditolak dan Ha diterima. 

5.2. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan dan hasil penelitian yang telah 

penulis uraikan sebelumnya, maka menurut analisis peneliti untuk 

memperbaiki Keberhasilan Pengelolaan Lingkungan di Propinsi Sumatera 

Barat adalah sebagai berikut:  
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1. Pemerintah Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat sebagai penentu 

kebijakan harus segera melakukan pemulihan terhadap kerusakan hutan 

untuk menjaga agar tidak terjadi kerusakan yang lebih parah. Untuk 

melaksanakan pemulihan terhadap kerusakan hutan yang telah terjadi, 

pemerintah dengan mengajak seluruh lapisan masyarakat, dari kalangan 

individu, kelompok maupun organisasi perlu secara serentak mengadakan 

reboisasi hutan dalam rangka penghijauan hutan  

2. Pemerintah Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat membuat langkah 

nyata untuk mengurangi emisi gas karbon dari kendaraan bermotor dan 

emisi gas sulfur yang dihasilkan dari pabrik yang ada di lingkungan daerah 

masing-masing. Sehingga hal ini akan dapat lebih memperbaiki kualitas 

udara yang ada di lingkungan masing-masing. 

3. Pemerintah Kota/Kabupaten di Provinsi Sumatera Barat dapat lebih 

memprioritaskan pengalokasian anggaran bagi pengelolaan lingkungan 

sehingga kualitas lingkungan hidup dapat semakin ditingkatkan. 

 

 

 

 

 


